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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk melihat 

keberhasilan upaya kesehatan ibu. Menurut Profil Kesehatan Indonesia, tahun 

2022  jumlah kematian ibu yang dihimpun dari pencatatan program kesehatan 

keluarga di Kementerian Kesehatan meningkat setiap tahun, tetapi menurun pada 

tahun 2022. Jumlah kematian pada tahun 2022 menunjukkan 3.572 kematian di 

Indonesia terjadi penurunan dibandingkan tahun 2021 sebesar 7.389 kematian. 

Berdasarkan penyebab, sebagian besar kematian ibu pada tahun 2022 disebabkan 

oleh perdarahan sebanyak 741 kasus, hipertensi dalam kehamilan sebanyak 801 

kasus, jantung 232 kasus, infeksi 175 kasus, gangguan sistem peredaran darah 27 

kasus, kehamilan ektopik 19 kasus, dan lain-lain sebanyak 1.504 kasus 

(Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Angka Kematian Bayi (AKB) dari tahun ke tahun menunjukkan 

penurunan. Data yang dilaporkan kepada Direktorat Gizi Kesehatan Ibu dan Anak 

menunjukkan jumlah kematian balita pada tahun 2022 sebanyak 21.447 kematian. 

Jumlah ini cukup jauh menurun dari jumlah kematian balita pada tahun 2021 

sebanyak 27.566 kematian. Sebagian besar kematian terjadi pada masa neonatal 

(0-28 hari) sebanyak 18.281 kematian (75,5% kematian bayi usia 0-7 hari dan 

24,5% kematian bayi usia 8-28 hari). Sementara kematian pada masa post 

neonatal (29 hari-11 bulan) sebanyak 2.446 kematian, dan kematian pada usia 12-

59 bulan sebanyak 720 kematian (Kementerian Kesehatan RI, 2022). 

Upaya percepatan penurunan AKI dilakukan dengan menjamin agar setiap 

ibu mampu mengakses pelayanan kesehatan yang berkualitas, seperti pelayanan 

kesehatan ibu hamil, pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan terlatih di 

fasilitas pelayanan kesehatan, perawatan pasca persalinan bagi ibu dan bayi, 

perawatan khusus dan rujuk an jika terjadi komplikasi, dan pelayanan Keluarga 

Berencana (KB) termasuk KB pasca persalinan (Disnakertrans, 2020). 
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Seorang bidan diharapkan melakukan praktik kebidanan dengan 

pendekatan fisiologis, menerapkan dan mengembangkan model praktik bidan 

berdasarkan Evidence Based Practice. Hal ini berdasarkan rekomendasi WHO 

bahwa asuhan kebidanan model CoC meliputi kesinambungan perawatan, 

memantau kesejahteraan fisik, psikologis spiritual danesial wanita dan keluarga 

selama siklus melahirkan, memberikan wanita pendidikan, konseling dan ANC 

individual, kehadiran selama persalinan, kelahiran dan periode pascapartum 

langsung oleh bidan yang dikenal, dukungan berkelanjutan selama periode paska 

melahirkan, meminimalkan intervensi teknologi yang tidak perlu, dan 

mengidentifikasi, merujuk dan mengkoordinasikan perawatan untuk wanita yang 

membutuhkan perhatian kebidanan atau spesialis lainnya (Fitri et al., 2023). 

Tujuan utama Continuity of Care daken asuhan kebidanan adalah salah 

satunya mengubah paradigma bahwa hamil dan melahirkan bukan suatu penyakit, 

melainkan sesuatu yang fisiologis dan tidak memerlukan suatu intervensi 

Keberhasilan CoC akan meminimalisir intervensi yang tidak dibutuhkan dan 

memurunkan kasas keterlambatan penatalaksanaan kegawandaruratan maternal 

neonatal (Julianti Fitri & Buana Surabaya, 2020). 

Kehamilan merupakan suatu hal alamiah yang merupakan proses 

fisiologis, akan tetapi jika tidak dilakukan asuhan yang tepat atau deteksi dini 

komplikasi yang akurat maka akan berujung pada komplikasi kehamilan yang 

apabila tidak bisa diatasi akan berujung pada kematian ibu. Kehamilan dapat 

terjadi apabila perempuan memiliki organ reproduksi yang sehat kemudian 

mengalami siklus menstruasi dan telah melakukan hubungan seksual maka 

perempuan tersebut akan mengalami kehamilan. Kehamilan didefinisikan sebagai 

fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa dan ovum dan dilanjutkan dengan 

nidasi atau implantasi. Bila dihitung dari saat fertilisasi hingga lahirnya bayi, 

kehamilan normal akan berlangsung dalam waktu 40 minggu atau 10 bulan lunar 

atau 9 bulan menurut kalender internasional. Kehamilan terbagi dalam 3 trimester, 

dimana trimester kesatu berlangsung dalam 12 minggu, trimester kedua 15 

minggu (minggu ke-13 hingga ke-27), dan trimester ketiga 13 minggu (minggu 

ke-28 hingga ke-40) (Fitriani Aida, 2022). 
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